BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan di atas, maka penulis dapat mengambil suatu
kesimpulan sebagai berikut:

1. Merupakan kewajiban wali terhadap harta anak yatim yaitu; pertama
mengelola harta anak yatim yang menjadi tanggung jawabnya, menguji
kemampuan anak yatim dalam kecermatan dan ketrampilannya mengurus
harta. Setelah hal itu dilakukan oleh wali, dan pengujiannya sudah dirasa
cukup, serta anak yatim tersebut sudah terlihat kedewasaannya juga
kecakapannya dalam mengelola hartanya, maka dimasa itu kewajiban wali
saatnya menyerahkan harta anak yatim kepadanya dengan dipersaksikan di
hadapan saksi agar tidak menimbulkan kecurigaan-kecurigaan yang
negatif.

Adapun yang merupakan hak wali sebagai pengasuh anak yatim
terhadap hartanya dalam surat al-Nisa’ ayat 6 yaitu memanfaatkan harta
anak yatim tersebut secara tidak berlebihan dan dengan cara yang ma’ruf
Dengan tidak berlebihan maksudnya adalah wali tidak memanfaatkan
untuk kepentingan pribadinya, bahkan tergesa-gesa membelanjakannya
sesuka hatinya sebelum anak yatim itu tumbuh dewasa, dengan alasan
karena ia yang mengurus dan menjaga anak yatim tersebut. Sedangkan

yang dimaksud dengan cara yang ma ruf yaitu cara yang baik yang sesuai
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dengan ketentuan syara’ dan tidak diingkan oleh orang-orang yang
mempunyai harga diri dan bukan termasuk svatu pengkhianatan atau
ketamakan (jujur dalam seberapa besar penggunaan harta anak yatim)

2. Penafsiran lafadz rusydan dalam surat al-Nisa’ ayat 6 ini, menjadi
kontroversi di kalangan ulama’ fiqgih maupun mufassir. Namun darn
semua itu dapat diambil kesimpulan bahwa rusydan dalam diri seseorang
adalah seseorang telah mencapai masa baligh dan dewasa, yang
kedewasaan itu tidak harus bergantung pada usia. Jadi, selama anak yatim
sudah baligh dan fikirannya sudah dewasa lebih-lebih dalam
ketrampilannya mengelola harta, maka sudah selayaknya wali

menyerahkan hartanya dengan rela hati.

B. Saran-Saran

1. Usaha pengkajian tafsir mengenai penafsiran rusydan ini, perlu kiranya
untuk ditindaklanjuti kembali, karena mungkin masih ditemukan hal-hal
yang kurang tepat dalam pembahasannya penulis

2. Pengkajian yang berkaitan dengan lafadz rusydan ini hanya sebatas
menemukan deskripsi dari pendapat para mufassir, oleh itu akan lebih bagus
lagi apabila peneliti berikutnya bisa menemukan sebuah analisis yang
dihasilkan dari study kasus yang ada.

3. Tidak hanya pengkajian tafsir saja, berkaitan dengan masalah yang penulis
teliti, penulis berharap akan lebih bagus dan mulia apabila kita sebagai

manusia yang bernaluri tinggi untuk mau peduli dan memperhatikan kepada
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anak-anak yatim yang masih banyak membutuhkan perhatian dari kita
semua. Yang bisa kita tempuh dengan kemampuan kita, tanpa harus
melakukan cara-cara yang dinilai negatif.

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT dengan segala rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Meskipun dalam bentuk yang sederbana dan hasil yang masih memerlukan
pengkritisan kembali.

Shalawat salam terlimpahkan kepada nabi Muhammad SAW, seluruh
keluarga, sahabat dan orang-orang yang mengikuti jejaknya. Dengan harapan
semoga warisan ilmu mereka tetap terjaga dan terpelihara, serta memberikan
manfaat kepada manusia sepanjang masa.

Akhirnya dengan tetap memohon rahmat dan ridha Allah SWT, penulis
berharap agar ada diantara para pembaca, dengan tulus berkenan memberikan
kritik dan saran demi perbaikan penelitian semacam ini di masa mendatang, serta
demi terpeliharanya kemuliaan dan kesucian Alquran dan agama Islam. Amin ya

rabbal ‘alamin.



